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Abstrak
 

____________________________________________________________ 

Kelelahan kerja merupakan salah satu permasalahan kesehatan dan keselamatan kerja yang dapat 
menjadi faktor risiko untuk mengalami kecelakaan kerja. Ada banyak faktor yang menyebabkan 

kelelahan kerja, diantaranya usia, jenis kelamin, beban kerja, masa kerja, dan paparan gas 

karbonmonoksida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paparan gas CO dalam 
darah dan karakteristik pekerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja pengasapan ikan di 

Kampung Ikan Asap Penatarsewu Kabupaten Sidoarjo. Penelitian menggunakan desain cross 
sectional dengan sampel sebanyak 42 orang. Kelelahan kerja diukur menggunakan alat Reaction 

Timer, paparan gas karbonmonoksida dengan pengukuran kadar COHb dalam darah, beban kerja 

dengan Fingertip Oximeter, serta karakteristik pekerja dilakukan dengan wawancara berdasarkan 
kuesioner. Penelitian dianalisis menggunakan regresi logistik ganda melalui aplikasi SPSS. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa usia dan jenis kelamin tidak ada hubungan secara signifikan dengan 

kelelahan kerja, sedangkan masa kerja, beban kerja, dan paparan gas karbonmonoksida 
berhubungan secara signifikan dengan kelelahan kerja. Hasil analisis multivariat menunjukkan 

masa kerja, beban kerja dan paparan gas karbonmonoksida berhubungan secara signifikan 

dengan kelelahan kerja. Beban kerja merupakan variabel dominan dalam faktor kelelahan kerja, 

pekerja dengan beban kerja tinggi berpeluang mengalami kelelahan kerja 9 kali dibandingkan 

pekerja dengan beban kerja ringan.  

Kata kunci : Kelelahan Kerja, Karbon Monoksida 

Abstract

 

Work fatigue is one of health and safety problems which can be risk factor for workplace 
accidents. There are many factors that cause work fatigue, like age, gender, work load, working 

period, and carbonmonoxide exposure. The objective of this study was to identity the carbon 

monoxide exposure in blood and workers characteristic on work fatigue in the fum fish village 
Penatarsewu Sidoarjo Regency. The research was using cross sectional design with 42 samples. 

Work fatigue was quantified with reaction timer carbon monoxide effect with measuring COHb 

level in blood, work load with fingertrip oximeter, and workers characteristic were collected 
through interview with questionnaires. Study was analyzed with multivariate logistic regression 

through SPSS. The research shows analysis suggests that age and sex aren’t significantly related 

to work-related fatigue, while employment period, work load and Carbon Monoxide exposure 
are significantly related to work-related fatigue. The result of multivariate analysis shows that 

work load, employment period and Carbon Monoxide exposure are significantly related to work-

related fatigue. Work load is the dominant variable for work-related fatigue. Workers having 

heavy work load are exposed to work-related fatigue 9 times higher compared to those with light 

work load.  
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PENDAHULUAN 
Kelelahan kerja adalah suatu keadaan seseorang dimana efisiensi dan ketahanan 

kerjanya menurun. Risiko kelelahan yang dialami oleh pekerja diantaranya dapat 

menimbulkan turunnya motivasi kerja dan performa bekerja yang rendah (Soedirman & 

Suma’mur, 2014)(Anies, 2014). International Labour Organization (ILO) menyebutkan 

sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia akibat kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 

faktor kelelahan setiap tahunnya, dari 58.115 sampel ditemukan sebanyak 32,8% sampel 

menderita kelelahan kerja (Zaeni, dan Ginanjar 2019). Beberapa penelitian di Indonesia 

menunjukkan bahwa sebesar 58,5% pekerja di bagian factory pada sebuah perusahaan di 

Makassar mengalami kelelahan kerja (Tarwaka, 2015). Beberapa penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa banyak pekerja baik di perusahaan formal maupun informal 

mengalami kelelahan kerja. Kelelahan kerja yang dialami pekerja bervariasi dari tingkat 

kelelahan ringan hingga akut. Faktor penyebab kelelahan dapat disebabkan oleh berbagai 

macam faktor, diantaranya faktor individu, pekerjaan, lingkungan, dan psikologis (Triana 

& Krisnani, 2018). Faktor individu misalnya usia, status anemia, status gizi, kebiasaan 

merokok, jenis kelamin, serta kualitas tidur (Ebrahemzadih et al., 2020; Fadel et al., 2014; 

Juliana et al., 2018). Semakin bertambahnya usia seseorang maka akan semakin besar 

risiko penurunan sistem fisiologis dan biologis (Shahril Abu Hanifah & Ismail, 2020).  

Faktor pekerjaan yang dapat menyebabkan kelelahan kerja seperti beban kerja, 

iklim kerja, suhu kerja, postur kerja, masa kerja, dan shift kerja (Juliana et al., 2018; 

Wibisono, 2013). Hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja menunjukkan bahwa 

semakin lama masa kerja seseorang maka semakin tinggi tingkat kelelahan. Hal ini 

disebabkan karena semakin lama seseorang bekerja maka ia akan memiliki perasaan 

jenuh akibat pekerjaan yang monoton (Tarwaka, 2015).  

Faktor lingkungan yang mempengaruhi tingkat kelelahan adalah kebisingan dan 

paparan gas karbon monoksida (CO) (Herdianti et al., 2018).  Karbon monoksida atau CO 

merupakan gas yang tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa. Gas ini beracun bagi 

hewan dan manusia ketika ditemukan dalam konsentrasi yang tinggi. Di Amerika Serikat, 

ada 20.000 kasus di ruang gawat darurat akibat gas CO setiap tahunnya. Konsentrasi 

karbon monoksida sebesar 667 ppm dapat menyebabkan 50% hemoglobin dalam tubuh 

berubah menjadi karboksibemoglobin. Di Amerika Serikat, OSHA mengatur batas 

paparan jangka panjang CO (lebih dari 8 jam kerja) harus berada di bawah 50 ppm yang 

sesuai dengan presentase COHb kurang dari 10% (J. & C., 2017). 

Penyerapan atau ekskresi CO ditentukan oleh kadar CO dalam udara lingkungan, 

kadar COHb sebelum paparan, lamanya paparan, serta ventilasi paru (Fitriana & 

Oginawati, 2012). Aktivitas pengikatan karbon monoksida pada hemoglobin sebesar 200-

250 kali lebih besar dari oksigen (Isnaini WL, 2012). Keracunan CO terjadi jika CO sudah 

menggantikan peran O2 dalam darah. Pada paparan awal dimana kadar COHb di dalam 

tubuh manusia <5% belum akan menampakkan gejala pada manusia. Namun jika kadar 

COHb >5% salah satu gejala yang akan muncul adalah hipoksia (Deyulmar et al., 2018).  

Gejala kronik dari keracunan CO adalah munculnya warna kemerahan di 

permukaan kulit. Dampak paling parah adalah kematian. Hal ini terjadi jika 70-80% 

sirkulasi hemoglobin sudah berikatan dengan CO. Ini akan mengganggu distribusi 

pelepasan oksigen dari hemoglobin untuk dimanfaatkan oleh jaringan tubuh (Deyulmar 

et al., 2018). Berkurangnya distribusi oksigen berdampak pada sistem kerja seluruh 
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jaringan dalam tubuh. Salah satunya menyebabkan berkurangnya kecepatan pemulihan 

fungsi otot sehingga mempengaruhi kapasitas dan kelelahan kerja (Wan et al., 2017).  

Desa Penatarsewu Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur merupakan salah satu usaha 

pengasapan ikan ini tidak berdiri sendiri, tetapi ditopang usaha lain, yakni budidaya ikan 

di tambak atau usaha penangkapan ikan laut. Selain itu, usaha penjualan batok kelapa dan 

usaha penjualan ikan asap siap saji. Kepala Desa Penatarsewu menyatakan bahwa usaha 

pengasapan ikan sudah ada sejak puluhan tahun silam. Namun, belakangan ini, usaha itu 

berkembang menjadi tulang punggung ekonomi warga. Hampir 60 persen dari 870 kepala 

keluarga menggeluti usaha ini. Bahkan, dalam satu keluarga, suami dan istri kerap berbagi 

peran, yakni sebagai pemburu ikan segar dan penjual ikan asap. Sebelumnya, warga 

setempat bertani dan menjadi buruh tani, baik sawah maupun tambak. Kini, mereka 

kewalahan memenuhi permintaan pasar yang tinggi. Tidak kurang dari 11 ton ikan asap 

dihasilkan setiap hari. Artinya, sekitar 15 ton ikan segar dipasok ke Penatarsewu setiap 

hari dengan perputaran uang di desa ini mencapai Rp 550 juta hingga Rp 1 miliar per hari. 

Petambak lokal tidak lagi mampu mencukupi kebutuhan ikan segar itu. Sebaliknya, hasil 

ikan asap terjual di berbagai pasar tradisional, seperti Pasar Porong, Pasar Tanggulangin, 

Pasar Larangan, dan Pasar Tulangan (Andjar et al., 2021).  

Pengasapan dapat berperan sebagai bahan pengawet. Asap diperoleh dari hasil 

pembakaran tongkol jagung sebagai bahan bakar. Kandungan pada tongkol jagung dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan produksi bernilai ekonomis tinggi. Tongkol jagung 

mengandung abu 6,04%, lignin 15,70%, selulosa 36,81%, dan hemiselulosa 

27,01%.(Riandi et al., 2015) Namun tongkol jagung yang tidak dikarbonasi menghasilkan 

emisi CO (Banzaert, 2013; Isa, 2012).   

Pengasapan merupakan kegiatan utama yang dilakukan oleh pekerja setiap harinya. 

Tanpa disadari pengasapan menghasilkan senyawa-senyawa yang tidak aman bagi 

kesehatan karena kandungan asap yang dihirup oleh pekerja. Kandungan asap yang 

terkandung dalam asap pengasapan ikan diantaranya adalah formaldehyde, keton, PAH, 

ester, fenol, partikel debu, serta CO. Semua kandungan asap tersebut dapat menimbulkan 

risiko gangguan pernafasan (Sirait & Saputra, 2020). Selain itu, kandungan CO juga 

diketahui dapat menyebabkan peningkatan kelelahan pada pekerja (Drilna, 2016).  

Selain paparan CO yang dapat menimbulkan kelelahan kerja, faktor lainnya yang 

berasal dari faktor individu dan pekerjaan juga dapat memicu kelelahan kerja. Faktor 

tersebut sebagian tidak disadari oleh pekerja dan dapat menurunkan produktivitas kerja 

bahkan penyakit akibat kerja. Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan studi untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh paparan CO dan karakteristik pekerja terhadap 

kelelahan kerja pada pekerja pengasapan ikan di Desa Penatarsewu Kabupaten Sidoarjo 

Tahun 2022. 

 

METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

dan rancangan penelitian dengan studi cross sectional. Tempat penelitian dilaksanakan 

di Kampung Ikan Asap Desa Penatarsewu Kabupaten Sidoarjo. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua pekerja pengasapan ikan sebanyak 225 orang. Pemilihan 

sampel penelitian menggunakan metode non random sampling. Dalam penelitian ini 

menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi dalam pemilihan sampel. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebesar 42 orang.  Penelitian ini menggunakan kuesioner, checklist, 

Fingertip Oxymeter dan pengukuran CO dalam darah.  Analisis data dalam panelitian ini 
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yaitu analisis univariat, bivariat dan multivariat. Analisis multivariat dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

 

HASIL  

Analisis Bivariat 

Tabel 1. Analisis Bivariat antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen   

(Kelelahan Kerja) pada Pekerja Pengasapan Ikan di Kampung Ikan Asap Penatarsewu 

Kabupaten Sidoarjo 

Variabel 

Independen 

Kelelahan Kerja 
Total PR 

(CI=95%) 

p-

value Ringan Sedang 

n % n % n % 

Usia 

< 32,5 tahun 8 36,4 14 63,6 22 52,4 0,857 

(0,246 – 2,983) 
1,000 

≥ 32,5 tahun 8 38,1 12 60,0 20 47,6 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 3 21,4 11 78,6 14 33,3 0,315  

(0,072 – 1,378) 
0,217 

Perempuan 13 46,4 15 53,6 28 66,7 

Masa Kerja 

< 5 tahun 11 50,0 11 50,0 22 52,4 3,000 

(0,807 – 11,147) 
0,178 

≥ 5 tahun 5 25,0 15 75,0 20 47,6 

Beban Kerja 

Ringan 10 55,6 8 44,4 18 42,9 3,750 

(1,011 – 13,908) 
0,090 

Sedang  6 25,0 18 75,0 24 57,1 

Paparan Karbonmonoksida 

Normal 10 58,8 7 41,2 17 40,5 4,524 

(1,194 – 17,146) 
0,050 

Tidak Normal 6 24,0 19 76,0 25 59,5 

Ket: * p < 0,05 

Sumber: Data Pribadi 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pekerja pengasapan ikan yang memiliki usia < 32,5 

tahun sebanyak 52,4% lebih banyak dibandingkan dengan pekerja pengasapan ikan yang 

memiliki usia ≥32,5 tahun. Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi square diperoleh p-

value (1,000) > 0,05 maka dinyatakan bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan 

kelelahan kerja.  

Pekerja pengasapan ikan yang memiliki jenis kelamin Perempuan sebanyak 66,7% 

lebih banyak dibandingkan dengan pekerja pengasapan ikan yang memiliki jenis kelamin 

laki-laki. Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi square diperoleh p-value (0,217) > 

0,05 maka dinyatakan bahwa tidak ada hubungan jenis kelamin dengan kelelahan kerja.  

Pekerja pengasapan ikan yang memiliki masa kerja <5 tahun sebanyak 52,4% lebih 

banyak dibandingkan dengan pekerja pengasapan ikan yang memiliki masa kerja ≥5 

tahun. Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi square diperoleh p-value (0,178) > 0,05 

maka dinyatakan bahwa tidak ada hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja.  
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Pekerja pengasapan ikan yang memiliki beban kerja sedang sebanyak 57,1% lebih 

banyak dibandingkan dengan pekerja pengasapan ikan yang memiliki beban kerja ringan.  

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi square diperoleh p-value (0,090) > 0,05 maka 

dinyatakan bahwa tidak ada hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja.  

Paparan Karbonmonoksida yang tidak normal pada pekerja pengasapan ikan 

sebanyak 59,5% lebih banyak dibandingkan paparan karbonmonoksida yang normal. 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi square diperoleh p-value (0,050) > 0,05 maka 

dinyatakan bahwa ada hubungan paparan karbonmonoksida dengan kelelahan kerja. 

Analisis Multivariat 

Tabel 2. Uji Statistik Multivariat 
Variabel B p-value Exp(B) CI (95%) 

Jenis Kelamin 1,199 0,216 0,301 0,045-2,017 
Masa Kerja 1,881 0,043 6,562 1,060-40,618 
Beban Kerja 2,297 0,016 9,939 1,524-64,841 
Paparan 
Karbonmonoksida 

2,146 0,014 8,548 1,532-47,707 

Sumber: Data Pribadi 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan signifikan dengan 

kelelahan kerja adalah variabel masa kerja, beban kerja dan paparan gas 

karbonmonoksida. Sedangkan variabel usia dan jenis kelamin dinyatakan tidak 

berhubungan secara signifikan dengan kelelahan kerja. Pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

nilai Exp (B) terbesar adalah variabel beban kerja yaitu sebesar 9,939 (CI 95% = 1,524-

64,841) sehingga dapat diartikan pekerja dengan beban kerja tinggi memiliki peluang 

hampir 9 kali lebih tinggi untuk mengalami kelelahan kerja 

 

PEMBAHASAN 

Pekerja di Sentra pengasapan ikan memiliki kelelahan kerja sedang, yaitu sebesar 

61,9% atau sebanyak 26 pekerja mengalami kelelahan kerja sedang, sedangkan sisanya 

sebanyak 38,1% pekerja mengalami kelelahan kerja ringan. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan pada pekerja pembuat kulit lumpia di Semarang juga 

ditemukan sebagian besar pekerja atau sebanyak 54,84% mengalami kelelahan sedang 

(Kusgiyanto et al., 2017). Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja 

dalam sentra pengasapan ikan di Desa Wonosari. Salah satunya adalah suhu di 

lingkungan kerja. Suhu lingkungan kerja di Kampung Ikan Asap Penatarsewu Kabupaten 

Sidoarjo berada diatas Nilai Ambang Batas karena suhu udara terasa panas. Hal tersebut 

terjadi karena proses pengasapan ikan berada di dalam ruangan. Hal tersebut dapat 

menjadi salah satu faktor pemicu kelelahan kerja (Ratnasari, 2019). Kelelahan terjadi 

karena adanya akumulasi asam laktat pada otot (Shahril Abu Hanifah & Ismail, 2020). 

Adanya akumulasi ini dapat membatasi kelangsungan aktivitas otot atau mempengaruhi 

serat-serat syaraf dan sistem syaraf pusat sehingga dapat menyebabkan seseorang 

menjadi lambat dalam bekerja. Keterbatasan aliran darah pada otot ketika kontraksi juga 

akan mengakibatkan otot menekan pembuluh darah sehingga pasokan oksigen 

berkurang. Hal ini merupakan kemungkinan dari terjadinya kelelahan. 

Hasil penelitian sebanyak 47,6% pekerja berada pada usia ≥32,5 tahun kemudian 

sisanya sebanyak 52,4% pekerja  berada pada usia <32,5 tahun. Penelitian ini menemukan 
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bahwa usia dinyatakan tidak berhubungan secara signifikan dengan kelelahan kerja. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliana bahwa kelelahan kerja 

tidak berhubungan dengan umur karyawan (p = 0.104). Penelitian ini sejalan dengan 

pernyataan Juliana yang menyatakan bahwa tidak ditemukannya hubungan antara faktor 

risiko umur dan kelelahan kerja dapat juga disebabkan juga karena perbedaan umur saat 

masuk kerja (Juliana et al., 2018). Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Chesnal 

dengan menggunakan uji Chi-square didapatkan  hasil  bahwa  tidak  ada hubungan usia 

terhadap kelelahan kerja pada karyaawan bagian produksi PT.Putra Karangetang 

Popontolen Minahasa Selatan (p-value=0,807) (Chesnal et al., 2014). Pada umumnya usia 

berkaitan dengan kinerja karena dengan usia yang semakin tua akan diikuti dengan proses 

degenerasi dari organ tubuh lain sehingga kemampuan metabolisme organ tubuh akan 

menurun. Dalam hal ini kondisi, kemampuan, dan kapasitas dalam tubuh seseorang akan 

mengalami penurunan. Semakin bertambah usia seseorang maka ia juga akan semakin 

rentan mengalami kelelahan. Penuaan akan mengakibatkan kerusakan secara bertahap 

seperti pada sistem fisiologis, sirkadian, dan pola tidur. Seseorang pada usia >40 tahun 

penurunan kondisi tubuhnya akan terlihat dari ditemukannya diagnosa penyakit. 

Kelelahan akan semakin dirasakan seiring dengan bertambahnya umur karena terjadi 

penurunan dan ketahanan otot (Liu et al., 2016; Shahril Abu Hanifah & Ismail, 2020).  

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja pengasapan ikan yang memiliki 

jenis kelamin Perempuan sebanyak 66,7% lebih banyak dibandingkan dengan Pekerja 

Pengasapan Ikan yang memiliki jenis kelamin laki-laki. Berdasarkan hasil uji statistik 

dengan chi square diperoleh p-value (0,217) > 0,05 maka dinyatakan bahwa tidak ada 

hubungan jenis kelamin dengan kelelahan kerja. Penelitian ini sesuai dengan Penelitian 

yang dilakukan oleh Maura Magnalia Madyatari menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

antara jenis kelamin dengan dengan kelelahan kerja (Madyaratri & Izzati, 2021). Handi 

Cesnal menyatakan hal yang sama bahwa kelelahan kerja tidak dibedakan berdasarkan 

jenis kelamin hal ini dimungkinkan kelelahan kerja dapat terjadi karena banyak faktor 

lain yang dapat mempengaruhi, penelitian sebelumnya telah menyatakan bahwa 

karakteristik individu terkait dengan kelelahan kerja  adalah usia, BMI, kesegaran 

jasamani, alkohol dan merokok (Chesnal et al., 2014). Terdapat beberapa pendapat lain 

yang berbeda seperti Sitepu menyatakan bahwa faktor individu yang berhubungan dengan 

kelelahan kerja salah satunya adalah variabel jenis kelamin dengan p = 0,004 (Sitepu et 

al., 2015). Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Dembe menyatakan bahwa 

perempuan lebih berisiko mengalami kelelahan kerja dibandingkan dengan laki-laki 

dengan nilai (OR 1.22) artinya bahwa perempuan berisiko mengalami kelelahan kerja 1,2 

kali lebih besar dibandingkan dengan laki-laki (Dembe et al., 2006). 

Paparan Karbonmonoksida yang tidak normal pada Pekerja Pengasapan Ikan 

sebanyak 59,5% lebih banyak dibandingkan paparan karbonmonoksida yang normal. 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi square diperoleh p-value (0,050) > 0,05 maka 

dinyatakan bahwa ada hubungan paparan karbonmonoksida dengan kelelahan kerja. 

Karbonmonoksida memiliki dampak buruk terhadap kesehatan. CO diketahui dapat 

menggeser keterikatan oksigen pada hemoglobin kemudian mengikat Hb menjadi 

karboksihemoglobin. Afinitas pengikatan karbonmonoksida pada hemoglobin sebesar 

200-250 kali lebih besar daripada oksigen. Keracunan CO terjadi jika CO sudah 

menggantikan peran oksigen dalam darah. Hal ini dapat mengganggu distribusi oksigen 

dari Hb ke semua jaringan tubuh (A. Nair et al., 2017). Semua jaringan akan berdampak 

pada COHb termasuk otak dan jantung yang memiliki kebutuhan tertinggi terhadap 

oksigen. Sel-sel otot jantung yang banyak mengandung mitokondira juga sangat 
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bergantung pada oksigen. Pada kondisi kekurangan oksigen, karbondioksida dan ion H+ 

dilepaskan. Untuk memenuhi kekurangan pasokan oksigen tersebut, tubuh melakukan 

proses anaerob. Proses ini menghasilkan asam laktat. Jika asam laktat terakumulasi, maka 

kelelahan dapat terjadi pada seseorang (Drilna, 2016; A. J. Nair et al., 2017). Pekerja 

pengasapan ikan menghirup karbonmonoksida saat proses produksi dimana proses 

produksi ikan asap menghasilkan asap dari proses pembakaran. Asap diperoleh dari hasil 

pembakaran tongkol jagung. Kandungan dari tongkol jagung yang dibakar dapat 

mengasilkan emisi gas karbonmonoksida jika tidak terkarbonasi (Isa, 2012). 

Pekerja pengasapan ikan yang memiliki beban kerja sedang sebanyak 57,1% lebih 

banyak dibandingkan dengan pekerja pengasapan ikan yang memiliki beban kerja ringan.  

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi square diperoleh p-value (0,090) > 0,05 maka 

dinyatakan bahwa tidak ada hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ade Trisno Widodo yang menyatakan 

bahwa beban kerja tidak menjadi faktor utama penyebab terjadinya kelelahan kerja.  

Beban kerja adalah kemampuan tubuh pekerja dalam menerima pekerjaan (Widodo, 

2020). Dari sudut pandang ergonomi, setiap beban kerja yang diterima seseorang harus 

sesuai dan seimbang terhadap kemampuan fisik maupun psikologis pekerja yang 

menerima beban kerja tersebut.  

Berdasarkan analisis multivariat Pekerja dengan beban kerja tinggi memiliki 

peluang hampir 9 kali lebih tinggi untuk mengalami kelelahan kerja. Beban kerja juga 

dianalisa sebagai variabel dominan dalam penelitian ini. Beban kerja dapat 

mengakibatkan kelelahan (Hernandez Arellano et al., 2015).  Hal ini disebabkan semakin 

banyak beban kerja yang diperoleh seseorang baik jumlah material yang diangkat dan 

dipindah maupun aktifitas yang berulang setiap harinya maka akan semakin cepat lelah 

juga pekerja tersebut. Pembebanan otot secara statis dalam waktu yang lama secara 

berulang-ulang akan menyebabkan nyeri otot, tulang, maupun tendon. Dalam kondisi otot 

statis, aliran darah akan menurun, asam laktat akan terakumulasi dan terjadilah kelelahan. 

Pekerjaan yang sifatnya berat membutuhkan istirahat yang lebih sering serta waktu kerja 

yang pendek. Jika waktu kerja ditambah hingga melebihi kemampuan tenaga kerja maka 

hal tersebut juga dapat memicu kelelahan (Fan & Smith, 2017; Shahril Abu Hanifah & 

Ismail, 2020). Pekerja pada sentra pengasapan ikan cenderung memiliki waktu istirahat 

yang kurang karena tunututan pencapaian hasil target yang maksimal. Kondisi 

lingkungan yang panas dan sikap kerja yang kurang ergonomis secara terus menerus juga 

memungkinkan meningkatkan risiko beban kerja yang terasa semakin berat.  

 

SIMPULAN 
Usia dan jenis kelamin dinyatakan tidak berhubungan secara signifikan dengan 

kelelahan kerja. Sedangkan, masa kerja, beban kerja dan paparan gas karbonmonoksida 

dinyatakan berhubungan secara signifikan dengan kelelahan kerja. Beban kerja diketahui 

merupakan variabel dominan dalam penelitian dengan nilai OR sebesar 9,939. Artinya 

pekerja pengasapan ikan dengan beban kerja sedang berisiko mengalami kelelahan kerja 

9 kali lebih besar dibandingkan dengan pekerja dengan beban kerja ringan. 

Diharapkan peneliti selanjutnya meneliti status gizi, kebersihan lingkungan kerja 

dan sikap ergonomi. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu Keterbatasan tidak 

disediakannya waktu khusus dari pihak sentra pengasapan ikan untuk melaksanakan 

beberapa pengukuran yang dibutuhkan dalam penelitian. Hal ini membuat peneliti 

melakukan penelitian disaat jam istirahat serta waktu kerja. Tempat penelitian juga 

dilaksanakan di tempat kerja secara langsung. Tidak disediakan tempat khusus untuk 
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mengambil sampel darah yang dibutuhkan oleh peneliti, hal tersebut membuat responden 

merasa kurang merasa rileks saat proses pengambilan darah. 
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